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Telah dilakukan penelitian tentang Upaya Peningkatan Hasil belajar pada Materi Pencemaran
Lingkungan melalui Pembelajaran Berbasis Proyek pada bulai Mei 2014 di MAN Model Banda Aceh.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  perbandingan hasil belajar siswa yang diajarkan dengan
model pembelajaran berbasis proyek  dengan model konvensional. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode eksperimen dengan desain kontrol grup  tes awal dan tes akhir. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X yang berjumlah 240 siswa, sampelnya dipilih secara
acak sebanyak 60 siswa yang dibagi menjadi dua kelas, yaitu kelas eksperimen dan kontrol.  Instrumen
yang digunakan adalah soal tes kemampuan awal (pretes) dan tes kemampuan akhir (postes). Pengolahan
data dilakukan dengan mencari gain ternormalisasi dan membandingkan kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Data dianalisis menggunakan uji-t. Hasil penelitian menunjukkan thitung 10,74 > ttabel 1,645.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah model pembelajaran berbasis proyek berpengaruh secara signifikan
terhadap peningkatan hasil belajar.
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PENDAHULUAN
elajar merupakan suatu proses
perubahan dalam kepribadian manusia,
dan perubahan itu ditampakkan dalam
bentuk peningkatan kualitas dan kuantitas
tingkah laku seperti peningkatan kecakapan,
pengetahuan, sikp, kebiasaan, pemahaman,
keterampilan, daya pikir dan lain-lain. Menurut
Suyono (2011) belajar adalah suatu aktivitas
atau suatu proses untuk memperoleh
pengetahuan, meningkatkan keterampilan,
memperbaiki prilaku, sikap dan mengokohkan
kepribadian. Lebih lanjut Hilgard dalam Suyono
(2011) menyatakan bahwa belajar adalah suatu
proses dimana suatu prilaku muncul atau
berubah karena adanya respon terhaap suatu
situasi. Djamarah (2002) menambahkan belajar
adalah suatu proses usaha yang dilakukan untuk
memperoleh perubahan tingkah laku yang baru
secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman
individu itu sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya. Pendapat para ahli
menyimpulkan bahwa belajar adalah
serangkaian kegiatan yang melibatkan fisik dan
mental untuk memperoleh suatu perubahan
tingkah laku sebagai akibat dari pengalaman
individu dalam interaksi dengan lingkungannya.
Pembelajaran adalah proses belajar
mengajar yang melibatkan interaksi antara siswa
dengan guru, dan sumber belajar pada suatu
lingkungan belajar.  Guru mengajar agar siswa
dapat belajar dan menguasai isi pelajaran hingga
mencapai suatu objektif yang ditentukan (aspek
kognitif) dan dapat mempengaruhi perubahan
sikap (aspek afektif) serta keterampilan (aspek
psikomotor) siswa.  Pada pembelajaran biologi
salah satu topik adalah tentang lingkungan
hidup yang meliputi pencemaran lingkungan
dan pelestarian lingkungan.
Pembelajaran biologi tentang lingkungan
hidup merupakan proses belajar yang
menyangkut hubungan antara makhluk hidup
dengan lingkungannya. Pembelajaran ini
merupakan suatu proses belajar yang menarik
karena berhubungan dengan aktivitas dunia
nyata, sehingga diharapkan terjadi interaksi
antara siswa dengan siswa, siswa dengan guru,
dan siswa dengan lingkungannya. Dengan
demikian diharapkan siswa mampu menyatu
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dengan lingkungannya, menyatu dengan
ekosistemnya, dan yang terpenting adalah siswa
mampu memecahkan persoalan biologi di
lingkungannya. Jika pembelajaran biologi hanya
fokus kepada ketercapaian kurikulum dan
berimbas pada adanya pasokan materi
sebanyak-banyaknya kepada siswa, maka
aktivitas belajar siswa tidak akan terjadi, karena
siswa hanya bergantung kepada guru, artinya
siswa hanya menerima informasi dari guru dan
tidak termotivasi untuk mencari sumber-sumber
informasi lain. Hal ini berarti ilmu biologi yang
mereka peroleh masih bersifat konseptual,
pemerolehan ilmu secara konseptual, hanya
membantu siswa mengingat dalam waktu
singkat, kemampuan mengingat yang singkat
akan berpengaruh terhadap rendahnya hasil
belajar siswa.
Salah satu indikator tercapainya proses
pembelajaran adalah dengan melihat hasil
belajar yang dicapai oleh siswa. Hasil belajar
merupakan cerminan tingkat keberhasilan atau
pencapaian tujuan dari proses belajar yang telah
dilaksanakan yang pada puncaknya diakhiri
dengan suatu evaluasi. Hasil belajar diartikan
sebagai hasil akhir pengambilan keputusan
tentang tinggi rendahnya nilai siswa selama
mengikuti proses belajar mengajar,
pembelajaran dikatakan berhasil jika tingkat
pengetahuan siswa bertambah dari hasil
sebelumnya (Djamarah, 2002).
Materi pencemaran lingkungan merupakan
salah satu materi pembelajaran biologi yang
diajarkan di smester genap kelas X SMA/MA.
Materi ini membahas tentang keseimbangan
lingkungan, berbagai macam kerusakan
lingkungan akibat aktivitas manusia, pelestarian
dan pengelolaan lingkungan serta daur ulang
limbah agar dapat dimanfaatkan kembali.
Materi ajar tersebut harus diajarkan kepada
siswa dalam rangka mencapai tujuan
pembelajaran sesuai dengan kurikulum yang
sudah ditetapkan.
Berdasarkan hasil studi observasi di MAN
Model Banda Aceh diperoleh informasi bahwa
tingkat hasil belajar siswa pada materi
pencemaran lingkungan dari tahun 2010 sampai
tahun 2013 diperoleh rata-rata adalah 57-65,
sedangkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
yang ditentukan sekolah adalah 70. Hasil
diskusi dan observasi juga menunjukkan bahwa
kurang dari 30% siswa yang dapat merespon
dengan baik setiap pertanyaan maupun masalah
yang muncul dalam pembelajaran. Siswa tidak
terbiasa belajar dengan diawali permasalahan-
permasalahan sehingga kemampuan berpikir
tidak dapat ditingkatkan secara maksimal. Jika
ditinjau lebih lanjut, dalam pelaksanaan ujian
mata pelajaran biologi, umumnya siswa hanya
mampu menyelesaikan soal pada tingkatan C1
dan C2 (taksonomi Bloom). Dengan demikian,
diperlukan suatu model pembelajaran yang
dapat mengembangkan kemampuan
memecahkan masalah menekankan pada
aktivitas siswa, membiasakan siswa berinteraksi
dengan objek dan peristiwa, melatih siswa
bekerjasama didalam kelompok sekaligus
meningkatkan hasil belajar siswa. Salah satu
model pembelajaran yang memenuhi kriteria
tersebut adalah Project Based Learning yang
selanjutnya disebut pembelajaran berbasis
proyek.
Pembelajaran berbasis proyek adalah
model pembelajaran yang menggunakan
proyek/kegiatan sebagai media. Siswa
melakukan eksplorasi, penilaian, interpretasi,
sintesis, dan informasi untuk menghasilkan
berbagai bentuk hasil belajar (Sutirman, 2013).
pembelajaran berbasis proyek menggunakan
masalah sebagai langkah awal dalam
mengumpulkan dan mengintegrasikan
pengetahuan baru berdasarkan pengalamannya
dalam beraktivitas secara nyata. Materi
pencemaran lingkungan merupakan materi
biologi yang banyak terkait dengan
permasalahan lingkungan dalam kehidupan
sehari-hari, sehingga materi ini lebih
kontekstual bagi siswa, serta banyak juga
ide/solusi sederhana yang dapat ditawarkan
untuk diselesaikan baik dalam skala kecil
maupun skala besar.
Menurut Thomas dkk (2005) dalam Wena
(2010) pembelajaran berbasis proyek
merupakan model pembelajaran yang
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memberikan kesempatan kepada guru untuk
mengelola pembelajaran di kelas dengan
melibatkan kerja proyek. Kerja proyek memuat
tugas-tugas yang kompleks berdasarkan kepada
pertanyaan dan permasalahan saangat
menantang dan menuntut siswa untuk
merancang, memecahkan masalah, membuat
keputusan, melakukan kegiatan investigasi,
serta memberikan kesempatan kepada siswa
untuk bekerja mandiri.
Hasil penelitian yang dilakukan beberapa
ahli menemukan bahwa pembelajaran berbasis
proyek memberikan hasil positif terhadap
pembelajaran, dapat meningkatkan hasil belajar
siswa, meningkatkan aktivitas dan keterlibatan
siswa dalam pembelajaran, menumbuhkan
kreativitas dan karya siswa, lebih
menyenangkan, bermanfaat serta lebih
bermakna (stevani, 2006). Hasil penelitian lain
mengenai pembelajaran berbasis proyek juga
mendapatkan adanya perbedaan yang signifikan
antara hasil belajar siswa yang diajarkan dengan
model pembelajaran berbasis proyek dengan
metode konvensional (Mahanal, 2009).
Pembelajaran berbasis proyek diyakini
dapat mengembangkan keterampilan berfikir
dalam hal memahami konsep dan memecahkan
masalah-masalah kontekstual, melalui proses
penyelidikan dan pelaksanaan proyek yang
sesuai dengan tujuan dan karakteristik biologi,
khususnya pada materi pencemaran lingkungan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
perbedaan yang signifikan hasil belajar antara
siswa yang diajarkan dengan model
pembelajaran berbasis proyek dengan siswa
yang diajarkan dengan metode konvensional
pada materi pencemaran lingkungan.
METODE PENELITIAN
Penelitian dilaksanakan di Madrasah
Aliyah Negeri (MAN) Model Banda Aceh.
Pengumpulan data dilaksanakan pada bulan Mei
2014. Jenis-jenis penelitiaan yang digunakan
dalam penelitian ini meliputi Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Perangkat
Tes Hasil Belajar. Instrumen dalam penelitian
ini digunakan untuk mengetahui hasil belajar
siswa, yaitu dengan menggunakan tes bentuk
objektif dengan jumlah 40 soal. Soal tersebut
dikembangkan sendiri dan telah diuji validitas
oleh para ahli, uji tingkat kesukaran, daya beda
dan reliabilitas sehingga instrumen tes siap
digunakan.
Jenis penelitian ini adalah penelitian
eksperimen dan metode yang digunakan adalah
metode kuantitatif yang dilakukan dengan
mengadakan tes kemampuan awal (pretes) dan
tes kemampuan akhir (postes) untuk
memperoleh data skor tes siswa sebelum dan
sesudah proses pembelajaran. Desain yang
digunakan dalam penelitian  ini adalah desain
grup tes awal dan tes akhir.
Populasi dalam penelitian ini adalah
keseluruhan dari siswa kelas X yang berjumlah
240 siswa, yang terdistribusi pada 8 (delapan)
kelas. Sampel dibagi menjadi dua kelompok
yaitu kelompok eksperimen dan kontrol.
Penentuan kelompok eksrimen dan kontrol
diawali dengan wawancara dengan guru bidang
studi biologi serta meninjau nilai biologi siswa
semester ganjil. Setelah didapatkan 60 siswa
kemudian siswa tersebut dijadikan sebagai
sampel yang kemudian dibagi menjadi dua kelas
yang masing-masing berjumlah 30 orang.
Pembagian kelas eksperimen dan kontrol
dilakukan secara acak, sehingga didapatkan dua
kelas tersebut yaitu kelas X4 sebagai kelas
eksperimen dan kelas X5 sebagai kelas kontrol.
Kedua kelas tersebut diberikan pretes.
Proses pembelajaran di kelas eksperimen
dilakukan dengan menggunakan model
pembelajaran berbasis proyek, dengan metode
pembelajaran yang digunakan adalah penugasan
terstruktur dan pembahasan secara klasikal di
kelas dengan metode diskusi dan tanya jawab
yang dilakukan secara berkelompok. Pada kelas
kontrol proses pembelajarannya hanya
menggunakan model pembelajaran
konvensional. Pada kelas kontrol ini metode
pembelajaran yang diterapkan adalah
pemaparan materi pembelajaran oleh guru
dengan bantuan media pembelajaran
powerpoint. Setelah proses pembelajaran
selesai, dilakukan postes pada kelas eksperimen
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dan kelas kontrol dengan menggunakan
instrumen tes yang sama untuk mengetahui
peningkatan hasil belajar. Untuk kelas
eksperimen, selain diberikan pretes dan postes
untuk mengetahui hasil belajar.
Untuk mengetahui kelayakan dari tes yang
diujicobakan maka dilakukan analisis butir tes.
Validitas yang diuji adalah validitas isi dan
validitas butir tes. Untuk analisis butir tes ini
dilakukan validitas butir soal, reliabilitas butir
soal, tingkat kesukaran dan daya pembeda.
Data yang dikumpulkan berupa hasil
pretes dan postes pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Dari data skor pretes dan postes
selanjutnya ddihitung skor gain, dengan cara
skor postes dikurangi skor pretes. Untuk
menghindari kesalahan dalam
menginterpretasikan perolehan gain masing-
masing siswa, maka dilakukan normalisasi gain
dengan menggunakan rumus dari Hake
(Hasanuddin, 2013).
Skor rata-rata gain yang ternormalisasi
antara kelas kontrol dan kelas eksperimen
digunakan sebagai data untuk membandingkan
hasil belajar siswa. Pengujian perbedaan rata-
rata gain yang ternormalisasi diuji dengan
menggunakan uji t. Uji t yang digunakan adalah
uji t sampel bebas atau uji t yang terpisah
(Independent Sampel t-Test).
Sebagai persyaratan uji t data antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol harus berdistribusi
normal dan memiliki varian yang sama
(homogen). Oleh karena itu sebelum dilakukan
uji t, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas
(data N-gain) antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol, dan uji homogenitas (data N-gain)
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, maka
dilanjutkan uji beda rata-rata yang dilakukan
adalah uji non parametrik dengan menggunakan
uji Mann-Whitney. Uji normalitas , homoge-




Data yang digunakan untuk mengetahui
peningkatan hasil belajar siswa pada materi
pencemara lingkungan adalah menggunakan
data pengetahuan awal siswa. Sebelum
implementasi model pembelajaran berbasis
proyek, perlu diketahui kemampuan awal siswa
sama atau tidak dengan cara memberikan pretes.
Hasil analisis kemampuan dan pengetahuan
awal siswa menunjukkan tidak ada perbedaan
yang signifikan antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol.


















(1,43)˂ ttabel (1,645) α
0,05
Hasil analisis menunjukkan bahwa dua
kelompok data berdistribusi normal dan
homogen, maka siswa kelas esperimen dan
siswa kelas kontrol memiliki kemampuan dan
pengetahuan awal yang sama, dalam hasil
belajar pada materi pencemran lingkungan.
Selanjutnya kedua kelas diberikan perlakuan,
kelas eksperimen menggunakan model
pembelajaran berbasis proyek, sedangkan kelas
kontrol menggunakan metode konvensional.
Hasil Belajar
Setelah seluruh proses belajar mengajar
berlangsung, peneliti memberikan tes akhir pada
akhir pembelajaran dengan memberikan postes
yang bertujuan untuk mengetahui tingkat
pemahaman siswa tentang materi pencemaran
lingkungan, yang dilakukan dengan cara
menghitung selisih antara skor pretes dengan
skor postes (gain). Peningkatan nilai hasil
belajar siswa dapat dilihat pada gambar.
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Gambar 1. Perbandingan Peningkatan Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Berdasarkan gambar dapat diketahui
bahwa peningkatan hasil belajar siswa materi
pencemaran lingkungan pada kelas eksperimen
diperoleh N-gain 84,32 dengan kategori tinggi,
sedangkan peningkatan hasil belajar kelas
kontrol diperoleh N-gain 33,1 dengan kategori
rendah. Data tersebut menunjukkan bahwa
peningkatan nilai hasil belajar eksperimen yang
diajarkan dengan model pembelajaran berbasis
proyek lebih tinggi dibandingkan peningkatan
nilai kelas kontrol yang diajarkan dengan
metode konvensional.
Hasil analisis perbedaan hasil belajar
siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
khususnya pada materi pencemaran lingkungan
dapat dilihat pada tabel.
Tabel 2. Hasil uji beda rata-rata N-gain Hasil belajar

















Berdasarkan hasil analisis pada tabel
diperoleh hasil analisis statistik dengan
menggunakan uji t bahwa nilai thitung (10,74),
sedangkan nilai ttabel pada taraf signifikan (α =
0,05) adalah 1,645. Hal ini menunjukkan bahwa
nilai rata-rata N-gain antar kelas eksperimen
dan kelas kontrol berbeda sangat nyata, maka
hipotesis dapat diterima yaitu terdapat
perbedaan yang sangat signifikan hasil belajar
antara kelas eksperimen yang diajarkan dengan
model pembelajaran berbasis proyek dengan
kelas kontrol yang diajarkan dengan
menggunakan model pembelajaran
konvensional.
Hasil analisis menggunakan uji t,
diperoleh bahwa nilai thitung 10,74, sedangkan
nilai ttabel pada taraf signifikan α = 0,05 adalah
1,645. Jadi dapat disimpulkan bahwa thit ≥ ttab
pada α = 0,05, maka Ha diterima, artinya
terdapat perbedaan hasil belajar siswa antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil
belajar siswa kelas eksperimen yang
menggunakan model pembelajaran berbasis
proyek lebih baik dibandingkan dengan siswa
kelas kontrol yang diajarkan dengan model
konvensional. Hal ini disebabkan karena model
pembelajaran berbasis proyek mensyaratkan
siswa harus mampu secara cepat memperoleh
informasi melalui berbagai sumber, baik media
cetak maupun media online, agar keterampilan
siswa dalam mencari informasi akan meningkat
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sehingga dapat membantu siswa dalam
mengembangkan kemampuan kognitifnya.
Model pembelajaran berbasis proyek sangat
menekankan pentingnya kerjasama dalam
kelompok sehingga mendidik siswa untuk
mengembangkan keterampilan berkomunikasi
dan kerjasama yang baik , belajar
menyampaikan ide, dan mendengarkan ide
orang lain. Proses interaktif dengan teman
sejawat membantu siswa mengembangkan
interpersonal siswa dan dapat mengembangkan
keterampilan sosial, misalnya kecakapan
berkomunikasi, kecakapan bekerja kooperatif
dan kolaboratif serta dapat meningkatkan
solidaritas dalam diri siswa. Hal ini dapat
membantu siswa untuk lebih peduli sesama
teman dan menyadari akan segala
keterbatasannya. Semua proses tesebut penting
dalam proses konstruksi pengetahuan
berdasarkan pengalaman yang di alami oleh
siswa itu sendiri (Miswanto, 2011).
Banyak kelebihan yang dimunculkan dari
model pembelajaran berbasis proyek,
diantaranya dikemukakan oleh Turgut (2008)
bahwa manfaat penggunaan pembelajaran
berbasis proyek dapat menstimulasi motivasi,
berikir kritis, pemecahan masalah dan keahlian
dalam berkomunikasi. Disisi lain, sikap positif
pada diri siswa akan muncul setelah mereka
melalui tahapan pembelajaran melalui model
pembelajaran berbasis proyek. Temuan ini
konsisten dengan hasil penelitian yang
dilakukan yalcin, et al. (2009) yang menemukan
bahwa model pembelajaran berbasis proyek
fokus pada pemecahan masalah. Melalui
kegiatan proyek yang menantang dan menarik,
siswa diarahkan untuk mengembangkan
keterampilan mereka dalam pemahaman konsep
dan kemampuan pemecahan masalah, sehingga
siswa mampu mengaplikasikan konsep dalam
memecahkan masalah kehidupan sehari-hari.
KESIMPULAN
Model pembelajaran berbasis proyek
berpengaruh secara signifikan terhadap
peningkatan hasil belajar siswa pada
pembelajaran materi pencemaran lingkungan.
Model pembelajaran ini mampu meningkatkan
hasil belajar, siswa yang diajarkan engan
menggunakan model ini menjadi lebih aktif,
lebih tekun dan termotivasi dalam belajar, lebih
bersemangat  menyelesaikan proyek yang
ditugaskan guru dan mampu membangun
kerjasama yang baik.
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